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ABSTRAK

Faktor yang mempengaruhi disiplin kerja antara lain adalah motivasi dan
karakteristik individu. Permasalahan disiplin kerja di RSU Kabupaten Tangerang
diantaranya kepatuhan terhadap absensi sesuai peraturan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja dan karakteristik individu
dengan disiplin kerja pegawai non medis di Rumah Sakit Umum Kabupaten
Tangerang Tahun 2018. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain penelitian
cross sectional dilakukan pada bulan Maret 2018. Teknik penelitian menggunakan
teknik total sampling sebanyak 106 responden. Teknik analisis data dengan uji chi
square. Hasil penelitian ini menunjukkan pegawai yang disiplin sebanyak 81
pegawai (76,4%). Variabel motivasi kerja yang memiliki hubungan bermakna
dengan disiplin kerja yaitu faktor kondisi kerja (P value = 0,029), dan hubungan
sosial (P value = 0,043). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
karakteristik individu dengan disiplin kerja. Saran peneliti adalah perlunya
dilakukan transparansi mengenai insentif dan gaji pegawai, melengkapi peralatan
penunjang kerja yang dibutuhkan, dan diadakannya team building untuk
mempererat hubungan sosial baik sesama bagian.

Keywords: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Karakteristik Individu, RSU
Kabupaten Tangerang
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ABSTRACT

Factors affecting work discipline include motivation and individual
characteristics. Problems of work discipline in Tangerang District Hospital
include compliance with absences according to regulations. The purpose of this
study was to determine the relationship between work motivation and individual
characteristics with the work discipline of non-medical employees in Tangerang
District General Hospital in 2018. This quantitative research with cross sectional
research design was conducted in March 2018. The research technique uses a total
sampling techniques of 106 respondents. Data analysis technique using chi square
test. The results of this study show that 81 employees were disciplined (76,4%).
Work motivation variables that have a significant relationship with work
discipline are factors working conditions (P value = 0.029), and social
relationships (P value = 0.043). There is no significant relationship between
individual characteristics and work discipline. Researcher's suggestion is the need
to do transparency regarding employee incentives and salaries, complete the work
supporting equipment needed, and hold team building to strengthen good social
relations among the parts.

Keywords : Work Discipline, Job Motivation, Individual Characteristics,
Tangerang District Public Hospital
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu provider pelayanan kesehatan yang bertanggung jawab terhadap
pemulihan kesehatan masyarakat adalah rumah sakit. Rumah sakit merupakan
sarana kesehatan yang memiliki fungsi sebagai tempat pengobatan dalam berbagai
penyakit dan trauma, dan juga berfungsi sebagai pencegahan, promosi kesehatan
dan rehabilitasi. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun
2009 tentang rumah sakit, rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Depkes RI,
2009).

Pada era globalisasi saat ini tuntutan masyarakat untuk memperoleh
pelayanan kesehatan yang bermutu menjadi isu dan tantangan persaingan yang
sangat utama. Persaingan rumah sakit inilah yang dituntut untuk menyediakan
SDM. SDM yang memiliki kompetensi yang baik akan dapat berperan besar
dalam mencapai tujuan atau visi-misi dari rumah sakit, salah satunya adalah dapat
mencapai mutu pelayanan rumah sakit. Baik atau buruknya mutu pelayanan
rumah sakit sangat tergantung dari kualitas SDM itu sendiri. SDM merupakan
salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan disamping faktor
yang lain seperti modal. Oleh karena itu, SDM harus dikelola dengan baik untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam organisasi, sebagai salah satu fungsi
dalam perusahaan yang dikenal dengan manajemen sumber daya manusia
(Hariandja, 2009).

Rumah sakit biasanya mengelompokkan tenaga kesehatan menjadi dua
yaitu tenaga medis dan tenaga non medis, untuk menempatkan tenaga sesuai
dengan keahliannya. Tenaga non medis merupakan seseorang yang tidak harus
memiliki atau mendapatkan pendidikan spesialisasi secara khusus seperti halnya
tenaga medis (Astuti, 2010). Tenaga non medis di rumah sakit yang termasuk
yaitu tenaga yang bekerja di bagian atau unit seperti sumber daya manusia, diklit
(pendidikan dan pelatihan), keuangan, cleaning service, front office, pemasaran,

dan lain-lain. Sumber daya manusia pada bagian non medis merupakan sumber
1
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daya manusia penunjang yang memiliki tanggung jawab sangat penting dalam
mengelola segala kegiatan di rumah sakit. Maka dari itu, untuk mendukung
operasional rumah sakit berjalan dengan baik maka dibutuhkan sumber daya
manusia non medis yang berkualitas atau bermutu (Meidian, 2012).

Kesadaran akan pentingnya keberadaan sumber daya manusia yang
berkualitas terutama karyawan non medis, perlu ditindaklanjuti dengan berbagai
strategi yang dapat meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Salah satu yang perlu
diukur dalam melihat kualitas kinerja seorang karyawan adalah masalah
kedisiplinan. Kedisiplinan merupakan hal yang terpenting yang perlu diperhatikan
oleh organisasi atau lembaga, karena semakin baik disiplin karyawan, maka
semakin baik pula kinerjanya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi suatu organisasi
perusahaan mencapai hasil yang optimal (Junaedi, 2017).

Disiplin kerja yang baik adalah apabila karyawan mematuhi peraturan,
yakni karyawan datang tepat waktu, tertib dan teratur. Tepat waktu, tertib dan
teratur yang dimiliki oleh karyawan menandakan bahwa karyawan tersebut
memiliki disiplin kerja yang tinggi, sehingga memberi pengaruh terhadap kinerja
karyawan (Diah & Eddy, 2015).

Motivasi merupakan suatu energi penggerak dalam diri seseorang untuk
mengarahkan dan memperkuat tingkah laku. Motivasi adalah respon karyawan
terhadap sejumlah pernyataan mengenai keseluruhan usaha yang timbul dari
dalam diri karyawan agar tumbuh dorongan untuk bekerja dan tujuan yang
dikehendaki oleh karyawan tercapai (Sarinah & Mardalena, 2017).

Teori motivasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang
banyak ditemukan salah satunya adalah Herzberg (1950). Faktor-faktor yang
mendorong aspek motivasi kerja terdiri dari faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.
Faktor intrinsik, yaitu penghargaan, kesempatan berkembang, tanggung jawab,
dan otonomi kerja. Sedangkan faktor ekstrinsik yaitu penerimaan gaji, kodisi
lingkungan, kebijakan institusi, dan supervisi (Hasibuan, 2014).

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat hubungan yang signifikan antara
sub variabel motivasi kerja yaitu rasa aman, supervisi, prestasi atau pencapaian
dan pengakuan dengan disiplin kerja (Astuti, 2010). Kemudian pada penelitian

lain terdapat hubungan yang signifikan antara sub variabel motivasi kerja yaitu
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imbalan atau balas jasa, supervisi, pengakuan, dan hubungan sosial dengan
disiplin kerja (Meidian, 2012).

Rumah Sakit Umum Kabupaten Tangerang adalah rumah sakit pemerintah
tipe B non pendidikan berlokasi di JI Ahmad Yani No. 9 Kabupaten Tangerang
yang memiliki visi “rumah sakit modern, unggul dan terpercaya”. RSU Kabupaten
Tangerang memiliki SDM yang terdiri dari tenaga medis, paramedis keperawatan,
paramedis non keperawatan, dan tenaga non medis. Pegawai dengan jenis tenaga
non medis banyak terdapat di unit kerja penunjang yang bekerja di gedung
administrasi yang ada di RSU Kabupaten Tangerang, seperti Bag. keuangan dan
akuntansi RS, Bag. Sekretariat, Sub. Bag. Akuntansi RS dan Verifikasi, Sub. Bag.
Kepegawaian, Sub. Bag. Perbendaharaan, Sub. Bag. Tata Usaha, Sub. Bag.
Anggaran dan Mobilisasi Dana, dan Sub. Bag. Peny. Prog dan Evaluasi RS. Unit
penunjang non medis yang bekerja di gedung administrasi merupakan bagian dari
RSU Kabupaten Tangerang yang tidak kalah penting dengan unit kerja lainnya
karena unit kerja yang bekerja di gedung administrasi ini mengurus segala
kebutuhan, baik administrasi maupun kebutuhan operasional pelayanan bagi
pegawai-pegawai yang bekerja dalam pelayanan medis secara langsung.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan penulis pada tanggal 19 Januari
2018 dengan metode observasi di RSU Kabupaten Tangerang, masih banyak
karyawan yang tidak mematuhi jam datang dan jam pulang kerja sesuai peraturan
yang berlaku yang menyebabkan terjadinya peningkatan keterlambatan karyawan
setiap bulannya, tidak menggunakan seragam atau atribut dinas sesuai dengan
peraturan rumah sakit, dan ada pula karyawan yang masih lalai terhadap absensi
sidik jari. Hal ini dapat membuat kegiatan operasional di rumah sakit tidak
berjalan dengan baik. Mengingat pentingnya motivasi kerja baik dari segi
ekstrinsik maupun intrinsik untuk meningkatkan disiplin kerja. Oleh sebab itu,
penulis ingin melihat Hubungan Motivasi Kerja dan Karakteristik Individu
dengan Disiplin Kerja Pegawai Non Medis yang Bekerja di Rumah Sakit Umum
Kabupaten Tangerang Tahun 2018.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan survei awal yang dilakukan penulis pada tanggal 19 Januari
2018 dengan metode observasi pada Sub. Bag. Kepegawaian di Rumah Sakit
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Umum Kabupaten Tangerang terdapat jumlah pegawai non medis sebanyak 106
pegawai dan didukung dengan data yang diperoleh dari status absensi pegawai
non medis di RSU Kabupaten Tangerang pada bulan Desember 2017, masih
banyak pegawai yang tidak mematuhi jam datang dan jam pulang kerja sesuai
peraturan yang berlaku, tidak menggunakan seragam atau atribut dinas sesuali
dengan peraturan rumah sakit, dan ada pula karyawan yang masih lalai terhadap
absensi sidik jari.

Berdasarkan data keterlambatan dan pulang lebih awal pada pegawai non
medis yang bekerja di RSU Kabupaten Tangerang dapat diketahui bahwa pada
bulan Desember 2017 terdapat keterlambatan pegawai non medis sebanyak 57
pegawai. Sedangkan pada data pegawai non medis yang pulang lebih awal pada
bulan Desember 2017 sebanyak 46 pegawai. Dari hasil observasi dan wawancara
penulis dengan Sub. Bag. Kepegawaian beberapa pegawai masih terlihat belum
mematuhi peraturan-peraturan yang berkaitan dengan kedisiplinan, seperti tidak
menggunakan seragam atau atribut dinas sesuai dengan peraturan RSU Kabupaten
Tangerang, ada pula pegawai yang masih lalai terhadap absensi sidik jari.

Berdasarkan latar belakang di atas, ada indikasi bahwa banyak tenaga non
medis di Rumah Sakit Umum Kabupaten Tangerang yang kurang memperhatikan
disiplin kerja yang sehingga menyebabkan keterlambatan dalam pelayanan.
Mengingat pentingnya disiplin kerja karyawan, maka perlu perhatian khusus yang
diberikan oleh pihak Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Tangerang untuk
memberikan berbagai motivasi kepada para pegawainya sehingga berdampak
positif dalam peningkatan disiplin kerja. Untuk itu peneliti ingin mengetahui
hubungan motivasi kerja dan karakteristik individu dengan disiplin kerja pegawai

non medis di Rumah Sakit Umum Kabupaten Tangerang tahun 2018.

C. Tujuan
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara motivasi kerja dan karakteristik individu dengan disiplin kerja pegawai non

medis di Rumah Sakit Umum Kabupaten Tangerang Tahun 2018.
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2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya gambaran disiplin kerja pegawai non medis yang bekerja di
gedung administrasi Rumah Sakit Umum Kabupaten Tangerang Tahun
2018.

b. Diketahuinya faktor-faktor motivasi kerja (imbalan atau balas jasa, kondisi
kerja, supervisi, keberhasilan, pengakuan, dan hubungan sosial) pegawai
non medis yang bekerja di gedung administrasi Rumah Sakit Umum
Kabupaten Tangerang Tahun 2018.

c. Diketahuinya karakteristik individu (usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan masa kerja) pegawai non medis di gedung administrasi
Rumah Sakit Umum Kabupaten Tangerang Tahun 2018.

d. Diketahuinya hubungan faktor-faktor motivasi kerja (imbalan atau balas
jasa, kondisi kerja, supervisi, keberhasilan, pengakuan, dan hubungan
sosial) dan karakteristik individu (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan masa kerja) dengan disiplin kerja pegawai non medis di gedung

administrasi Rumah Sakit Umum Kabupaten Tangerang Tahun 2018.

D. Manfaat
1. Bagi Rumah Sakit Umum Kabupaten Tangerang

a. Memperoleh informasi mengenai gambaran disiplin kerja pegawai non
medis yang bekerja di gedung administrasi Rumah Sakit Umum
Kabupaten Tangerang.

b. Memperoleh informasi mengenai gambaran motivasi kerja pegawai yang
berkaitan dengan faktor-faktor motivasi kerja pegawai non medis yang
bekerja di gedung administrasi Rumah Sakit Umum Kabupaten
Tangerang.

c. Sebagai bahan evaluasi dan dasar rekomendasi bagi pihak pembuat
kebijakan pelayanan kesehatan, terutama manajemen rumah sakit untuk

meningkatkan motivasi kerja dan disiplin kerja karyawan.

2. Bagi Mahasiswa
Memberikan ilmu pengetahuan dalam penelitian yang dilakukan

khususnya pada bagian manajemen sumber daya manusia di Rumah Sakit Umum
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Kabupaten Tangerang sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja dan disiplin

kerja karyawan.

3. Bagi FIKes UHAMKA

a. Terlaksananya untuk mengimplementasikan Catur Dharma PTM
Muhammadiyah; yaitu Akademik, Penelitian, Pengabdian Masyarakat, dan
Al-lIslam dan Kemuhammadiyahan.

b. Menjadi bahan masukan yang penting bagi tersusunnya kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan.

c. Menambah buku referensi dan masukan bagi pihak-pihak yang
memerlukan informasi mengenai faktor-faktor motivasi dan disiplin kerja,

khususnya bagi peminatan manajemen rumah sakit.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan motivasi kerja dan
karakteristik individu dengan disiplin kerja pegawai non medis di Rumah Sakit
Umum Kabupaten Tangerang pada tahun 2018. Populasi dalam penelitian ini
adalah pagawai non medis yang aktif bekerja di Rumah Sakit Umum Kabupaten
Tangerang saat penelitian dilaksanakan. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
desain penelitian cross sectional dimana penulis melakukan penelitian pada bulan
Maret 2018. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang
merupakan hasil dari pengisian kuesioner tentang motivasi kerja, dan formulir
penilaian disiplin kerja pegawai non medis serta data sekunder berupa data

absensi pegawai non medis.
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